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ABSTRAK

Kefasihan seseorang untuk menggunakan dua bahasa sangat tergantung adanya
kesempatan untuk menggunakan kedua bahasa itu, jika kesempatan banyak maka kefasihan
bertambah baik. Jadi bahasa adalah seperangkat kebiasaan dan tergantung dari yang
menggunakan bahasa itu, sebab ilmu bunyi akan menjadi sangatberharga apabila dua atau
sejumlah unsur terlibat langsung dalam suatu hubungan ketergantungan intern karena ada
batas variasi bunyi yang lain. Jika dalam pengajaran bahasa, suatu alfabetis fonologis dapat
membantu maka tidak mungkin menggeneralisasi penggunaannya.

Jenis penelitian ini adalah kajian pustaka, dan untuk menjelaskan data yang
berhubungan dengan permasalahan, diperlukan analisis yakni analisis terhadap data yang ada
dengan menggunakan metode berfikir induktif dan deduktif.

Al-Ashwat dan Alkitabah merupakan dua kontinum bahasa yang memerlukan
kemahiran atau keahlian dalam pengajaran. Kedudukan Al-Ashwat baik dalam ucapan
maupun dalam tulisan, bahwa al-ashwat yang dita’rifkan dengan system tata bunyi yang
dapat berfungsi kalau diucapkan, tetapi kalau tanpa ucapan al-ashwat tidak ada gunanya.
Peranan atau fungsi alashwat sangat urgen dalam proses pengajarana bahasa utamanya
pengajaran bahasa Arab. Sebab bagaimana guru akan mengajarkan bahasa Arab kalau tidak
mempunyai kemahiran dalam pelafalan bahasa karena hal yang paling esensial dalam bahasa
adalah ilmu al-ashwat atau system tata bunyi.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu
lebih dari suara nabi, janganlah kamu berkata kepadanya dengan
suara keras sebagaimana kerasnya (suara) sebahagian kamu
tethadap sebahagian yang lain, supaya tidak hapus
(pahala) amalanmu, sedangkan
kamu tidak menyadari.

( QS. Al-Hujuraat : 2 )



BAB 1
PENGUASAAN AIF-ASHWAT DAN HUBUNGANNYA

TERHADAP PENGAJARAN BAHASA ARAB

A. Penegasan lstilah

Penguasaan : Kemampuan untuk memahami atau menerapkan pengetahuan,
kepandaian
Al-Ashwat : jamak dari shautun artinya suara atau bunyi' selain itu

diartikan sebagai tata bunyi yang dalam bahasa arab disebut ilmu
tajwid Al-Qur’an yaitu dengan mempelajari makhorijul khuruf*
Pengajaran : Dari kata ajar yaitu petunjuk yang diberikan kepada orang
supaya diikuti®
Pengajaran berarti bahan pelajaran yang disajikan atau proses
penyajian bahan oleh seseorang kepada orang lain dengan tujuan
orang lain itu menerima, menguasai dan mengembangkan bahan
itu *
B. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab merupakan bahasa asing bagi pelajar dinegara Indonesia ini,

disamping bahasa ingris dan bahasa asing lainya. Walaupun mayoritas dari

! Prof H. Mahmud Yunus, Kamus Arab ~ Indonesia, Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsiran Al-Qur’an, Jakarta, hal. 223

? Dra. Juwairiyah Dahlan MA, Methode pengajaran belajar Mengajar Bahasa Arab, Al-Tkhlas,
Suarabaya, 1992, hal 44,

* Drs. Muhibbin Syah MLEd, Psikologi Pendidikan, Suatu pendekatan baru, Remaja Rosda
Karya,Bandung, 1995, hal 33

* 8. Ing Ulih Bukit Karo-Karo Dkk, Suatu Pengantar Kedalam Methodologi Pengajaran, CV.
Samudera Salatiga, 1981, hal 3-4



penduduk Bangsa Indoncsia ini adalah mmslim. Namun fakta yang terjadi
dimasyarakat, penguasaan Bahasa Arab yang nota benenya milik orang Islam
sedikit dikuasai oleh muslim Indonesia. Sebab memang bahasa arab mempunyai
pelafalan yang berbeda dengan bahasa lainya. Sehingga pelafalan ini menjadi
kesulitan tersendiri dalam penguasaanya. Maka, tak heran kalau obyek linguistik
pada bahasa (bunyi) tutur.”

Penguasaan sistem tata bunyi penting adanya, hal ini dapat dilthat dari
pendapatnya Prof. Dr. Samsuri seorang dosen IKIP Malang, menyatakan dalam
prakata bukunya analisis bahasa mengungkapkan bahwa “seorang ahli Bahasa
belum dikatakan modern apabila dia belum dapat menunjukan kemahiranya
didalam ilmu fonem dan kepandaianya menganalisis fonem-fonem bahasa” ® Juga
kalau dilihat dari prinsip dasar bahasa, salah satunya adalah bahwa bahasa adalah
vokal ( Bunyi ujaran ).’

Finochiano dan Brumfit mengatakan :

- Mempelajari bahasa berarti mempelajari struktur, ujaran atau kata

- Pengucapan seperti penutur asli diusahakan

- Penjelasan tata bahasa dihindarkan

- Membaca dan menulis ditangguhkan hingga ujaran benar-benar dikuasai

- Kefasihan dan bahasa yang bisa difahami adalah tujuan utama.®

* Sudaryanto, Linguistik:: Essai tentang bahasa dan pengantar kedalam ilmu bahasa, Gadjah
Mada University Press, Yogyakarta, 1985, hal 107
¢ Samsuri, Analisis Bahasa, Erlangga, Jakarta, 1994, Hal. Kata Pengantar

7 Prof. Dr Henri Guntur Tarigan, Psikolinguistik, Angkasa Bandung, 1986, hat 3

® Drs. Furqonul Azies. MPd dan Dra. A. Chaedar Al-Washilah MA, Pengajaran Bahasa
Komunikasi teori dan prakitek, PT Remaja Rosda Karya, Bandung, 1996, hal. 4-6

y



Dari Ungkapar: diatas, maka para guru bahasa harus memahami benar bahwa
tujuan akhir pengajaran bahasa 1alah agar para siswa terampil berbahasa.’

Kalau dilihat dari segi gunanya Al-Ashwat berguna untuk kefasihan dalam
muhadatsah atan berbicara sebab berbicara adalah kemampuan mengucapkan
bunyi-bunyi, arkulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan,
menyampaikan fikiran, gagasan dan perasaan.'°Selain itu juga untuk kefasihan
dikala membaca ayat suci al-qur’an.

Berbicara tentang al-qur'an, Allah swt menegaskan didalamnya bahwa
alqur'an diturunkan atau diwahyukan kepada Nabi Muhammad dalam bahasa
arab.

v &85 oS0 8 BT 0T By

Hal ini tidak lain karena Nabi Muhammad paling fasih dalam pelafalan bahasa

arab seperti pada haditsnya. i2

Y awr o . P

r\—:‘j WG B Jyhs ey 608 SABY) L g bl
el AsB 350y 38 ey U Gl 5 Lo
L.le.“ c,aé!-

? Prof, Dr. Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Komptensi Bahasa, Angkasa, Bandung,
1990, hal. 2

" Pro. Dr. Henry Guntur tarigan, Berbicara sebagai suatu keterampllan berbahasa,
Angkasa, Bandung, 1990, hat 11
"' 8. Yusuf ayat 2
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Pada hadits {ain disebutkan :
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Dari keterangan ini jelas bahwa dikala peiafalan baha’sa arab harus fasihat benar
sebab, bahasa arab adalah bahasa yang mempunyai ragam terbanyak dari pada
bunyi-bunyi guttoral”, serta sulit untuk di ucapkan apalagi huruf-huruf yang
mirip seperti antara khuruf Kho’, ha, Ha (besar) kemudian Sho, tsa, sin, Syin.
Bahkan secara jelas Dra, Juwairiyah menyebutkan bahwa pada umumnya letak
kesulitan pengajaran bahasa arab terletak pada tahap pengajaran sistem taia bunyi
yang dalam bahasa arab disebut ilmu tajwid al-qur'an yaitu dengan mempelajari
makhoriiul khuruf

Kemudian Abi Darid berkata :

-

L.AL_f\.e_r)B'-u.mbi ujJ.L‘ di ‘..Lcl 516-0}"64-’)3 d‘ J&
Dy 3 oL ELeazin 151 B (D 1§y e 0Ll 28 (a0

Ity U575 sl 3 wn..},uus;s,f ol 335 55 gl
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Penguasaan ilmu bunyi amatlah penting sebab tanpa menguasai ilmu

bunyi,seorang ahli bahasa akan kandas pada hasil yang tak sempurna dan tidak

B Mario Pei, Kisah Bahasa, penterjemah Nugroho Noto Susanto, Bhratara, Jakarta, 1971,
hal 103
' }ih 12 hal 191



memuaskan karena bahasa pertama-tama bersifat bunyi.'” Dari asumsi tersebut
jelas bahwa dari pengamatan yang seksama terhadap cakupan pengajaran bahasa
dapat dikatakan bahwa hal yang pertama-tama kelihatan paling menonjol ialah
bahan atau sarana yang digunakan oleh realitas bahasa tutur, bahan atau sarana
vang dimaksud ialah bunyi-bunyi yang dihasilkan lewat organ mulut sebagai
prasarananya, bunyl ifu secara gamblang dapat disebut bentuk tutur.'®

Hubungannya dengan Al-ashwat ini adalah ilmu fonetik dimana fonetik itu
adalah ilmu yang mempelajari bunyi-bunyi bahasa dalam peranannya sebagai
media atau sarana bahasa'’,

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering mengalami dikala mendengar
sebuah pembicaraan tanpa mengerti dengan jelas apa yang dimaksud oleh
sipembicara sebab kita sebagai pendengar mempunyai penafsiran yang berbeda
dengan sipembicara. Kesalahan ini kemungkinan besar terletak pada
sipembicara'®. Sebab sipembicara tidak jelas atau kurang fasihat dalam
pelafalannya. Maka dari itu sipembicara harus betul-betul fasihatul kalamnya -
harus dikuasai schingga tidak terjadi mis wunderstanding bagi vyang diajak
berbicara. Bukan hanya itu saja, dalam pelafalan Bahasa Arab salah memberikan

harakat saja dapat menyebabkan melencengnya makna yang dimaksud.

15 Samsuri, Analisis Bahasa, Erlangga, Jakarta, 1994, hal.91

1 Sudaryanto, Linguistik, Essai tentang bahasa dan pengantar kedalam ilmu bahasa, Gadjah
Mada University Press, Yogyakarta, 1986, hal. 113

7 Hans Lapoliwa, Pengantar Fonologi I : Fonetik, Dept. F & K, Jakarta, 1980, hal. 3

¥ Maidar G Arsyad, Mukti .S, Pembinaan Kemampuan Berbicara Bahasa Indonesia,
Erfangga, Jakarta, 1993, hal. 1



Kesulitan yang dihadapi pelajar Indonesia dalam memahami, menguasai
dan melafalkan bahasa arab salah satunya adalah tidak terbiasanya dalam pelafalan
bahasa arab. Selai itu juga, faktor lingkunganpun mempengar uhi dalam upaya
penguasaan bahasa arab. Seperti telah disebutkan dimuka bahwa bahasa ini
membunyikan jadi perlu adanya penguasaan sistem tata bunyi. Dalain hal int
keberanian membunyikan bahasa arab amatlah mendukung dalam penguasaan
bahasa arab, namun kalau lingkungan tempat siswa tinggal kurang mendukung hal
ini akan menjadi problem dalam upaya penguasaan ini, sebab bagaimanapun juga
faktor kebiasaan membunyikan bahasa sangat menentukan kefasihan siswa dan
kelancaran berbahasa arab. Siswa  akan sulit mendapatkan kefasihan dan
kelancaran kalau lingkungan siswa kurang mendukung.

Kefasihan seseorang untuk menggunakan dua bahasa sangat tergantung
kepada adanya kesempatan untuk menggunakan kedua bahasa itu jika kesempaian
banyak maka kefasihan bertambah baik. Jika kesempatanya berkurang atau sedikit
maka kefasihannya berkurang’’Jadi bahasa adalah seperangkat kebiasaan dan
tergantung dari yang menggunakan bahasa itu dan inipun tidak terlepas dari suatu
hubungan ketergantungan, sebab ilmu bunyi akan menjadi sangat berharga
apabila dua atau sejumlah unsur terlibat langsung dalam suatu hubungan
ketergantungan intern karena ada batas vanasi bunyir yang lain. Jika dalam
pengajaran bahasa, suatu alfabetis fonologis dapat membantu maka tidak mungkin

menggeneralisasi pen..c_zr,gunaucmnya.21 Orang tertentu memiliki bakat untuk

™Drs. Abdul Chaer, Linguistik umum, Rineka Cipta, Jakarta, 1994, hal 66

MFerdinand De Saussure, Pengantar Linguistik Umum, Gadjah Mada University Press,
Yogyakarta, 1996, hal. 104



mendengar dan memperdengarkan bunyi-bunyi bahasa asing, kita katakan
orang itu pasien-pasien yang baik atau memiliki “telinga yang baik™. Kebanyakan
orang lain, jika mereka cukup banyak mendengar bahasa asing atau jika diber

pelajaran dengan baik pada waktunya akan belajar memahami atau membuat

dirinya difahami®.

C. Rumusan dan Batasan Masalah.
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah dapat
dirumuskan sebagai berikut
1. Bagaimana al-ashwat dalam bahasa arab dan pengajaran bahasa arab

2. . bagaimana hubungan penguasaan ilmu al-ashwat dengan penguasaan

bicara dan menulis dalampengajaran bahasa arab

2. Batasan Masalah
Agar kiranya penelitian ini tidak menyimpang dari judul yang
dikemukakan diatas maka, batasan penelitian perlu diperjelas, adapun batasan

itu sebagai berikut :

2 | eronard Bloomfield, Language { bahasa ), PT Gramedia Pustaka Umum, Jakarta, 1995, hal 90



1. Al-ashwat yang dikembangkan pada penulisan ini hanya berkisar pada
lmu fonetik yakni ilmu yang meneliti dasar-dasar fisik bunyi- bunyi
bahasa,™ serta ilmu tonemik yakni yang meneliti pada segi sistemnya

2.. Fonetik yang dikembangkan dari penulisan ini hanya pada fonetik
artikulatoris.

3. Dan pembahasan fonetiknya pula hanya berkisar pada huruf-huruf yang

dirasakan sulit dalam pengucapanya yakni pada : Ashwatut tatkhin,

Shaut! luhati, shaututh thiigi, Shautul halqi™*

4. Pengajaran Bahasa hanya dilihat dari segi teoritis semata.
5. Suara manusia yang menjadi obyek penulisan ini

6. Penulisan ini dikhususkan untuk tingkat pemula.

D. Tujuan Dai Kegunaan Penelitian

Adapun yang menjadi maksud dan tujuan dari penulisan ini adalah sebagai
berikut
I. Memberikan pengetahuan bagi para guru maupun calon guru {tentang

pentingnya belajar ash-wat dikala kita mengucapkan kata-kata yang berbahasa

arab dan mengajarkannya.

2 Verhaar, Asas-aszs linguistik umum, Gadjah Mada University Press, Yogyakarta, 1996, hal 19
oo 0a,V9Y LD (s ol 49 cuilad Ay palt A3l ogheS (3 5k 3 asdda e aula



2. Memberikan masukan atau mungkin mengingatkan kembali kepada para guru
bahwa al-ashwat ini penting untuk dikuasai dan dalami oleh seorang guru
bahasa agar dalam pengajaranya mendapatkan hasil yang sempurna

3.  Menambah pengetahuan baik bagi penulis sendiri maupun bagi pembaca
sekalian dibidang kebahasaan utamanya di bidang Ashwat bahasa arab dan

bagaimana implikasinya terhadap upaya mencapai kemahiran berbicara dan

menulis

E Alasan Pemilihan judul

Judul Penguyasaan [lmu al-ashwat dan implikasinya terhadap pengajaran
bahasa arab ini diangkat karena :
1. Dari segi hukum tajwid, mempelajari al-ashwat/ makhorijul khuruf sunnah
dan menggunakanya wajib, sebab makhorijul khuruf ada dalam lingkup ilmu
tagwid.

o *0 ced 2 A

2. Asal dari bahasa adalah Ashwat( 3 3emdl OV po¥1 0 WIS Gl Jot O)

3. Letak kesulitan pengajaran bahasa arab pada dasarnya pada tahap pengajaran
makhorijul khuruf.

4, Setiap khuruf mempunyai sifat dan letak pelafalan sendini

5. Pelafalan khuruf bahasa arab paling sulit untuk diucapkan

6. Banyak orang yang pintar bahasa arab tapi penguasaan ashwatnya kurang
7. Sistem tata bunyi (ashwat) adalah dasar dari segala disiplin ilmu

8. Sifai dari bahasa adalah ashwat



9. Pengajaran asliwat penting untuk dilakukan, akan tetapi banyak yang
mengesampingkan, yakni para guru lebih menjurus pada gramernya saja

10. Bahasa merupakan suatu produk kebudayaan yang kreatif manusiawi dengan
hanya terbatas pada unsur bunyi dan kaidah bahasa, seorang penutur dapat
menghasilkan sejumlah tak terbatas kalimat yang dapat difahami oleh lawan

. . 2
bicara, walaupun ia belum pernah mendengarkan sebelurimya.®

F. Methode dan Penelitian.

Untuk melengkapi permasalahan diatas diperlukan methode penulisan
yang sesual, dalam menggunakan methode sebenammya obyeklah vyang
menentukan methode dan bukan sebaliknya.*’

Dikarenakan penulisan ini menggunakan jenis pengkajian pustaka, maka data
yang dihasilkanpun akan diperoleh dari ielaah literer yakni dari buku-buku
maupun artikel yang berkaitan dengan masalah ini yang menjadikan suatu rujukan
utama untuk memperoleh data yang akurat

Uniuk menjelaskan data yang berhubungan dengan permasalahan, diperlukan
analisis, yakni analisa terhadap data yang ada®dengan menggunakan methode

bertikir induktif dan deduktif , dimana methode induktif itu untuk memperoleh

BM. Qomar sholeh, llmu Tajwid, Jombang,1995 hal 7

% Jos daniel parera, kajian linguistik umum, historis komparatif dan tipologi struktural,
erlangga, Jakarta, 1991, hal 13

2 Koencara Ningrat, Methode - methode penelitian masyarakat, Gramedia, Jakarta, 1985,
hal 8

® winarno Surakhmat, Pengantar penelitian ilmiah, dasar, methode dan tekbnik, Tarsito,
1985, hgl 137
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keputusan baru, yang bersifat umum yang didapat dari keputusan-keputusan
vang bersifat khusus™ Sedangkan methode berfikir deduktif untuk memperoleh

kebenaran dari beberapa keputusan vang telah ada

® Drs. Qomaruddin, Methode penulisan Skripsi dan Tesis, Angkasa, Bandung, 1982, hal 150
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G. Sistematika Penulisan

Sisietnatika Skripsi ini, penyusun bagi dalam 5 bab. Sebelum sampai pada
permasalahan, maka penyusun sampaikan terlebih dahulu halam formalitas yang
terdiri dari halaman judul, nota dinas, halaman kata pengantar, halaman daftar isi.

Adapun rencana sistematika pembahasan yang diangkat adalah sebagai

berikut:

BABI : Pendahuluan
Hal yang hendak dibicarakan dalam pendahuluan ini meliputi
Penegasan Istilah, Latar Belakang-masalah, Rumusan dan
batasan masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Alasan
Pemilihan Judui, Methode Penelitian

BABTI - ILMU AL- ASHWAT BAHASA ARAB

Pada bab ini penulis mencoba menjelaskan hal-hal yang
sangkut pautnya dengan bahasa arab utamanya ilmu al-ashwat
in1, yang meliputi : Khuruf dan Asma Khuruf bahasa Arab,
Urgensi yjaran dalam penguasaan bahasa arab, aplikasi
penguasaan ilmu al-ashwat dalam pengajaran bahasa arab,
penguasaan fonologi, dan bagaimana cara mempelajan dan

mengajarkan makhorijul khuruf bahasa arab.



BAB IIL

BABIV

BAB IV

. HUBUNGAN ANTARA PENGUASAAN AL-ASWAT
DENGAN PENGAJARAN BAHASA ARAB

Pada bab ini penulis akan menguratkan permasalah yang
mencakup keterikatanya ilmu al-ashwat dengan upaya-upaya
mendapatkan maharotul kalam, diantaranya : penguasaan Al-
Ashwat, Maharotul kalam, Hubungan penguasaan ilmu al-
ashwat dengan maharotul kalam

'HUBUNGAN PENGUASAAN ILMU AL-ASHWAT
DENGAN MAHAROTUL KALAM

Pembahasan dalam bab ini meliputi : penguasaan al-kitabah,
literacy, faktor  penunjang dan  penghambatdalam
mendapatkan kemahiran al-kitabah, komunikasi dengan
jumlah orang Iebih banyak, pengajaran-pengajaran yang dapat
dikembangkanuntuk mendapatkan kemahiran al-kitabah,

hubungan iimu al-ashwat dengan al-kitabah.

: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dani hasil penelitian yang telah
penulis lakukan, lalu sebagai sedikit masukan, penulis
memberikan saran-saran dan sebagai penutup pada bab ini

disertakan kata penutupdan lampiran-lampiran.

s
o)



BAB 1V
HUBUNGAN PENGUASAAN AL-ASHWAT

DENGAN MAHAROTUL KITABAH

Menulis merupakan xeterampilan yang paling sulit diantara empat
keterampilan vyang kita miliki'sebab memang meuulis ini merupakan
keterampilan tersulit untuk diadapiasikan dengan empat keterampilan yang
lainya apalagi untuk tulisan bahasa arab yang penulis rasa untuk orang non arab
merupakan kesulitan tersendiri sebab memang berbeda dari cara penulisanya.
Namun bagaimanapun juga sekolah yang merupakan lembaga pendidikan yang
rata-rata kegiatanya dititik beratkan pada segi kemahiran tulisan ini, sebab
tulisan meinegang peranan penting di institusi pendidikan.

Kesulitan-kesulitan ini dapat dirasakan dalam pengajaran bahasa arab
terutama pada saat mengajarkan kepada siswa/mahasiswa pemnla yang
mempelajari bahasa arab terutama pada kaitanya dengan masalah imla dan khat.
Yaitu kalau bahasa indonesia sistem penulisan hurufnya dari kirt menuju
kekanan, namun lain halnya dengan bahasa arab yang cara penulisanya dari
kanan ke kiri. Perubahan kebiasaan menulis ini cukup menjadi kesulitan
tersendiri bagi siswa atau mahasiswa pemula sehingga membutuhkan waktu

latihan yang efektif, namun dar ketekunan dan ketabahan dari penga;ar

1.Drs. Furqonul Azies MPd dan Dra. A Chaedar Al-Washilah MA, Pengajaran
Bahasa Komunikasi; Teori dan Praktek, PT Remaja Rosda Karya, Bandung, 1996, Hal 128
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siswa kesulitan itu akan teratasi.
A. Penguasaan Al-Kitabah
1. Kegiatan-kegiatan Dalam Kitabah.
Adapun kegiatan yang tercakup dalam kegiatan menulis adalah
sebagai berikut :
1. Menyalin
Menyalin merupakan suatu kegiatan menulis dengan cara
memindahkan dari satu buku kebuku yang lain atau dari kertas ke

kertas yang lain dengan kesamaan kata-kata yang tertulis dalam

buku atau kertas tersebut yang disalin.

2. Mengarang
Mengarang adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan cara
menuliskan seluruh 1si fikiran yang dimaktubkan dalam suatu
tulisan. Karangan ini bisa bersifat ilmiah ataur liteler. Hat ini
memerlukan suatu pemikiran yang luas serta kemampuan menulis

yang baik. Dalam bahasa anak kegiatan ini dikenal dengan Insya’

3. Imla
Imla merupakan suatu kegiatan yang dilakukan denga tujuan
melatth pendengaran siswa, penglihatan uunfuk menyimak

bagaimana guru memakhrojkan huruf - humf, penangkapan
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memori terhadap kata-kata yang diimlakan olek guru®, melaiih

kecepatan dan ketepatan tulisan dari kalimah-kalimah yang
diimlakan.

Semua kegiatan tersebut merupakan latihan dalam upaya
mencapail pada kemahiran kitabah. Kemahiran kitabah diperlukan
oleh seorang guru, sebab pada saat tertentu, guru akan menuliskan
materl pelajaran di papan tulis, sehingga kemahiran ini perlu
dipunyai oleh layaknya seorang guru

Pada dasarnya seorang guru itu sudah mempunyai
kémampuan menulis dan 1tu merupakan suatu keharusan. Sebab
bagaimana orang itu menjadi guru kalan tidak mempunyai
kemampuan menulis yang baik, kenyataan dilapangan atau-dikelas
kemampuan guru akan menulis ini direalisasikan ala kadamya
maksudnya biasanya guru menulis dipapan tulis asal dapat dibaca
oleh dia namun menghiraukan kan siswa-siswanya, padahal yang
memerlukan kejelasan tulisan yang tertera dipépan tulis itu adalah
siswa, sehingga siswa dapat membaca dan menyalin dalam buku
catatanya dan dihafalkan dirumahnya, kalau sikap gurn akan
tulisanya seperti itu bagaimapa siswa dapaf faham akan yang
diterangkan guru dan dapat mencatatﬁya dalam buku catatan sebab

yang tertulis itu tidak dapat dibaca oleh siswa.

? Dr. AS. Broto, Pengajaran Bahasa Indonesia Sebagai Bahasa Kedua Di

Sekolah Dasar; Berdasarkan Pendekatan Linguistik Kontrastif, Bulan Bintang, Jakarta,
1978, hal. 105-106
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Dari fenomena ini diharapkan guru dapat memanfaatkan
media papan tulis in1 untuk dapat memberikan bahan tulisan kepada
siswa-siswanya uintuk dapat dibaca kembali dirumahnya masing-
masing, sehingga pada pertemuan berikutnya siswa sudah dapat
menghafal bahkan menerapkan dan apa-apa yang diterangkan
sekarang.

Perlu  diketahui bahwa menulis merupakan suatu
keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi
secara tidak langsung., ftulisan pada dasammya bisa berbentuk
informasi, pengetahuan, ilmiah, dan lain sebagainya. Selain itu juga
menulis juga merupakan suatu kegiatan yang produktif dan
ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini, penulis haruslah terampil

memanfaatkan grafologi strukur bahasa dan kosa kata.’

Kemahiran menulis guru harus ditransferkan kepada yang
menjadi siswanya, siswa diajarkan menulis yang baik sehinggga
mencapai suatu kemahiran menulis. Rerikan latihan menulis kepada
siswa agar selain mahir berbicara juga mereka mahir dalam menulis,
sebab suatu tulisan harus “benar”, karena itu dilihat dari pengajaran
bahasa, tekanan untuk selalu akurat dalm menulis lebih besar dan

pada dalam berbicara. Lebih lanjut Harmer mengatakan :

* Prof Dr. Henry Guntur tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan
Berbahasa, Angkasa, Bandung, 1982, hal 3-4
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“The writter also sutters from the sudvantage of not getting feed
back at all. Writter can’t use intonation or stress, and facial
expression, gestuie and body movement are denied them. These
disadvantage have be compansated for by greater clarity and by the
vse of gramatical and stylistic technique for follusing attention on
main point, etc. perhaps most importantly there areis a greater
need for logical organisation in piece of writing than there isina
conversation for the reader has to understand what has been written
without asking for clanfication or relaying on the writter’ secretary
tone of voise of e}:cpression.”4

2. Efektifitas Mendapatkan Kemahiran Kitabah
Seperti yang telah dijelaskan dimuka bahwa kitabah menjadi
kesulitan tersendiri bagl pelajar pemula non arab dikarenakan
perubahan kebiasaan cara menulis, yang biasa menulis latin dari kiri
ke kanan dan sekarang merubah kebiasaan itu dari kanan ke kiri.
Kalau melibat dari hal itu penulis kita perlu adanya latihan
untuk mendapatkan kemahiran kitabah ini. Latiohan-latihan ini

meliputi seperti yang dikemukankan ibu Dra. Juwairiyah Dahlan

MA, yaitu :

i. Pengenalan huiuf hijaiyyah

2. Latihan tentang huruf iijaiyyah
3.

Latihan vokal dan konsonan
4 Latihan tentang al-qomariyyah dan al Asamsiyyah.

5. Pengenalan syaddah dan tanwin.’

 Drs. Furqonul Azies M.Pd dan Dra. A. Chaedar Al-Washilah MA, Pengajaran
Bahasa Komunikasi; Teori dan Praktek, PT Remaja Rosda Karya, Bandung, 1995, Hal 128

’ Dra. Juwairiyah Dahlan MA, Metodologi Belajar Mengajar Bahasa Arab, Al-
ikhlas, Surabaya, 1992, hal. 46



B. Sistem Penulisan Alih Huruf Bahasa Arab ke Bahasa Indonesia
Yang dimaksud dengan sistem penulisan bahasz arab ke bahasa
latin adalah bagaimana cara menuliskan huruf-huruf bahasa arab itu
dalam bahasa latin dengan disesuaikan terhadap Ejaan Yang
Disempumakan (EYD). hal ini diperiukan untuk menuliskan ejaan —

gjaan latin yang tidak terdapat dalam lafal bahasa arab. Seperti Tsa

( < )halini tidak ditemukan dalam ejaan bahasa latin

Sistem ini meliputi :
1. Konsonan.
Seperti yang telah disebutkan diatas bahwa konsonan adalah bunyi -
yang bagi pengucapananya arus udara dihambat sama sekali oleh
penutupan laryx atau jalan dimulut, atau dipaksa melalui lobang
sempit atau dipindahkan dari garis tengah dari pada alurnya melalui
- lobang lateral, atau menyebabkan bergetarnya salah satu alat-alat
supra glottal.
Konsonan ini terbagi menjadi dua yaitu :
a. Konsonan Tungpgal
- Adapun sistem tulisanya itu berdasarkan SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayazn RIno 158/987 dan
no. 0543 b/w/1987 tertanggal 22 januari 1988. Dengan
dikeluarkan surat keputusan tadi maka, penulisan arab ke
penulisan latin akan terjadi keseragaman dalam sistem tulisan.

- Hal im disepakati pula oleh Drs. Lukaman Al dalam bukunya
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“membahas berbahasa baik dan berbahasa dengan baik™ beliau

menyebutkan :

“ Perlu pula penyeragaman ejaan atau penulisan arab dengan
huruf latin indonesia. Bahasa arab mempunyai 28 konsonan.
Bila kita hendak menuliskan huruf konsonan itu kebahasa
latin, maka 17 konsonan diantaranya dapat dituliskan
langsung. Masing-masing dengan satu huruf latin, sedangkan
sisanya biasanya dilambangkan dengan penggabungan dua
huruf. Ada yang menuliskan Th atau Ts, seperti dalam kata
Mithal atau mitsal, Sh dalam kata Sholat, Dh atau DI dalam
kata hadhir atau hadlir, Gh dalam kata ghaib, Dz dalam kata
idzin. Dan sebagainya. Diantaranya ada pula yang sudah ditulis
dengan satu huruf, seperti : izin, salat, hadir, Dan sebagainya.
Dalam pada itu dapat pula dicatat beberapa konsonan arab
bersama dengan kata-katanya yang telah diserap dalam
anggota konsonan bahasa indonesia yaitu “ Z “ seperti dalam
kata “Zakat” ,“Ch” seperti dalam kata “Chusus”, “Sy “ dalam
kata “Syarat” dan “f” dalam kata-kata “kafan”. Kita tidak dapat
menyamakan zakat dengan sukkat, chas dengan kas, Syarat
dengan jarat, kafan dengan kapan®

b. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap , fermasuk tanda syaddah, ditulis

rangkap seperti : 443 ditulis Ahmadiyyah

C. Faktor Penunjang dan FPenghambat Dalam mendapatkan

Kemahiran Kitabah

1. Faktor penunjang

Ada beberapa faktor yang menunjang dalam mendapatkan

¢ Drs. Lukman Ali, Berbahasa Baik dan Berbahasa Dengan Baik, Angkasa,
Bandung, 1989, hal, 67 )
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kemahiran kitabah, diantaranya yaitu

[P

Adanya siswa berbasis muslim

Mempunyai kitab suci yang berbahasa arab, sehingga siswa
sudah terbiasa atau sudah diajarkan, paling sedikit akan bahasa
arab

Lingkungan yang mendukung untuk terciptanya kemahiran
Pemah diajarkan bacaan-bacaan do’a, bacaan al-qur’an dimasa
anak-anak.

Tidak ada pelafalan yang berbeda dalam pelafalan bahasa arab
antara safu negara dengan negara yang lain, walaupun ada
perbedaan, namun itu sebatas dari perbedaan dialek saja

Bahasa arab merupakan bahasa arab sehingga tidak akan terjadi

perubahan dalam sitem tulis menulis bahasa arab.

2. Faktor Penghambat

Disamping faktor penunjang, juga dalam pengauasaan al-

kitabah ini terdapat faktor-faktor penghambat, diantaranya yaitu :

1.

2.

Kemampuan guru yang kurang mandiri

Banyak siswa yang takut dalam mempelajari bahasa arab.
Kurang termotivasinya siswa.

Faktor dasar yang kurang mendukung

Adanya sifat menyepelekan terhadap kemahiranya itu

. Siswa kadang merasa betul, sehingga tidak mau disalahkan

Siswa merasakan kesul;itan yang besar dikala berhadapan
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dengan bahasa tulis

Dilihat dari faktor penghambat tadi disarankan bagi seorang

guru untuk bersabar, tekun dalam mengajarnya

D. Komunikasi Dengan Jumlah Orang Yang Lebih banyak
Komunikasi biasanya diidentikkan dengan hubungan orang
perorang atau sejumlah orang saja. Namu ini melalui lisan atau
berbicara saja, lain halnya dengan komunikasi lewat tulisan, lewat
tulisan ini memungkinkan terjadinya komunikasi dengan orang lebih

banyak tidak hanya satu, dua atau tiga orang saja.

Fergusson menyebutkan pemakaian ragam tulisan didalam
masyarakat bahasa berakibat jauh. Pemakain tulisan yang dapat
bertahan lama memungkinkan peralihan informasi yang pertama ke
generasi yang lain, mudahnya pengungkapan perckaman tulisan itu

memungkinkan juga komunikasi dengan jumlah yang lebih besar.’

Selain 1tu ada sebuah anggapan bahwa ragam tulisan hidup
disamping ragam lisan. Dan ragam tulisan itu mengembangkan ciri-
cirinya yang khas dibidang tata bahasa dan kosa kata, bahkan juga
dalam struktur fonologinya

Pada dasarnya untuk kata-kata arab yang telah diserap dalam

bahasa indopnesia baruslah ditulis menurut ucapanya dalam bahasa

7 Prof Dr. S Nasution MA, Disaktik Azas-Azas Mengajar, Bumi Aksara, Jakarta,
1995, hal 32
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indonesia dan disesuaikan dengan ejaan bahasa indonesia, akan tetapi
mengingat kedudukanya sebagai bahasa agama maka untuk keperluan
penulisan istilab-istilah keagamaan dan untuk menyalin ayat-ayat al-
qura’an atau hadits nabi, perlu diadakan aturan ejaan tersendiri, yang

bersifat alih huruf® Seperti yang diatur dalam keputusan depeitemen

diatas.

Dalam menulis, perlu kiranya menggunakan kalimat yang
efektif serta pemilihan bhasa yang teratur agar proses komunikasi
dapat berjalan dengan lancar. Untuk mencapai kalimat yang efektif
perlu adanya konsep. Sebab, konsep kalimat efektif dikenal dalam

hubungan fungsi kalimat selaku alat komunikatif’

E. Pergajaran-pengajaran yang Dapat Dikembangkan Untuk

Mendapatkan Kemahiran Kitabah

Pelajaran merupakan sarana untuk mencapal pada suatu
kemahiran. Ada beberapa pelajaran yang dapat dipergunakan untuk
mencapai kemahiran al-kitabah atau menulis dengan baik, rapi dan

komumikatif. Pelajaran itu adalah sebagai berikut

a. Imla.

¥ Drs. Lukman Ali, Berbahasa Baik dan Berbahasa Dengan Baik, Angkasa,
Bandung, 1989, hat 68

? Abdul Rozak, Kalimat Efektif (Struktur, Gaya dan Variasi), Gramedia Pustaka
Utama, Jakarta, 1993 hal. 1
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Imla yang diistilahkan dengan dikte yaitu melatih siswa
untuk dapat menulis tanpa melihat pada buku dalam artian siswa
diusaﬁakan untuk menuliskan semua yang diucapkan guru dengan
baik. Ada beberapa kegunaan dalam pengajaran ini, yaitu
1}  Melatth menulis kata-kata bahasa arab dengan benar.

Kesalahan tulis akan menyebabkan kebingungan, terkadang

menyimpang dari arti yang dimaksudkan.

2}  Melatth mata untuk memperhatikan, melatih telinga untuk
mendengar dan melatih tangan untuk menulis dan melukis
dengan benar. Mata harus dilatth untuk memperhatikan
bentu kata dengan cermat, sehingga terpatrikan bentuk
huruf tersebut dalam ingatanya. Kemudian dilatih untuk
menuliskan kata-kata itu dan telinga harus dilatih untuk
mendengar agar melekat dalam ingatanya gambaran kalimat
itu.

3)  Melatih siswa untuk mengarang bagus, bila guru pandai
memilih  topik yang baik, dan memperluas atau
memperbanyak penguasaan bahasanya. 1o
Pengajaran imla ini terkait pula dengan kemahiran berbicara

pada gury, kalau guru kurang fasih maka murid juga akan salah

menuliskan kata-kata yang diucapkan guru tersebut, maka

' Drs. Abu Bakar Muhamad, Methode Khusus Pengajaran Bahasa Arab, Usaha
Nasional, Surabaya, 1981, hal. 48
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diharapkan kalau guru bahasa arab itu harus betul-betul fasih sebab
nanti akan berhadapan atau ketemu terhadap pelajaran imla ini.
b. Insya tahriry.
yaitu mengungkapkan sesuatu yang tergores dalam hati
dengan tulisan, dengan susunan kalimat yang benar, sempuma
pengertianya. Kalau dilihat dari tujuanya maka akan jelas
bagaimana peran kemahiran alkitabah imi dalam pelajaran insya.
Adapun yang menjadi tujuan tersebut adalah :
1. kecepatan dan pemilihan kata-kata, kehalusan perasaan
berbahasa, dalam menyusun dan membuat kalimat dari kata-kata

tersebut.

2. Kemampuan untuk menyusun peidapat yang tepat dan
pemikiran yang benar, serta mengubngkapkanya dalam tulisan

yang bagus."!

c. Mahfudzat
Dalam mahfudzat yang salah satu faedah praktisnya yaitu
untuk memperkaya pengetahuan bahasa bagi siswa dan

memperbaiki insyanya serta meningkatkan kemampuan ushlub

" 1bid hal 65
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bahasa tulisan.” Jadi ada peranan pula dalam pengajaran
mahfudzat ini yaitu untuk mencapai pada kematiiraan menulis.
Hubunganya dengan menulis ada beberapa huruf yang cara
penulisanya cukup membingungkan bagi pelajar pemula, maka dani
itu sebafas catatan penting dapat penulis sampaikan dalam

hubunganya dengan cara penulisan huruf Hamzah yaitu sebagai

berikut -

1. Hamzah adalah huruf terpisah yang tidak boleh dikacaukan
dengan alif, karena alif tidak selalu bervokal- ada alif yang
hanya bersukun (bertanda mati), misalnya :

Hamzah menghubungkan huruf berikutnya dengan wvokal

pendek, misalnya: <o :saudara perempuan, c#! :anak

laki-laki, 25! :bumi

2. Ada empat cara penulisan hamzah, misalnya :

a. Hamzah diawal kata selalu dituliskan di atas atau di bawah

alif. Contoh : pasi — ¢ls
b. Hamzah di akhir kata ditulis setelah diftong. Contoh :is

c. Hamzah yang terletak setelah alif-panjang, dituliskan di atas

12 Ibid hal, 78
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baris sebagai huruf terpisah. Coiitoh :s! g2

d. Hamzah yang terletak di tengah kata dituliskan di atas alif
jika huruf sebelumnya bervokal fat-hah; di atas waw jika hurof
sebelumnya bervokal dhammah; dan di atas yaa’ jika hurof

sebelumnya bervokal kusrah. Contoh ;

3. Hamzah yang terletak pada awal kata sandang tertentu (JV)

disebut (J—e # 8 & ) hamzatul-washl ( hamzah penghubung ),

dituliskan dan di ucapkan apabila terletak padaawal  kalimat.

Contoh : o3 1 sugs OF &

Namun, hamzah dibilangkan jika kata yang kata sandangnya al/
didahului oleh kata lain, contoh :
@t sl A sall 1o U g i »

Hamzatul-washl berlawanan dengan hamzah yang biasa disebut

hamzatul-gathi’, yaitu hamzah yang selalu ditulis dan

dilafatkan.Contoh : b= o (4 !

F. Al-Ashwat dan Alkitabah

Al-ashwat dan alkitabah merupakan dua kontinum bahasa yang

memerlukan kemahiran atan keahlian khususnya dalam pengajaran.
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F. Hubungan Antara Al-Ashwat dan Alkitabah

Al-ashwat dan alkitabah merupakan dua kontinum bahasa yang
memerlukan kemahiran atau keahlian khususnya dalam pengajaran. Maka bagi
seorang guru wajib menguasat dua kemahiran int demi terlaksananya program
belajar mengajar yang efektif. bloomtield mengungkapkan bahwa tulisan
hanya perekaman bahasa dengan lambang yang kasat mata, ujaran (Speec)lah

yang primer, tulisan yang sekunder. 2

Dari ungkapan tadi jelaslah bagaimana kedudukan al-ashwat ini baik
dalam ucapan maupun dalam tulisan, dapat dijelaskan bahwa al-ashwat yang
dita’rifkan dengan sistem tata bunyi yang dapat berfungsi kalau diucapkan.
Kalau tanpa ucapan, al-ashwat int  tidak ada gunanya. Dalam pelafalanya
memerlukan kefasihan agar orang yang mendengar dapat memahami apa-apa

yang kita lafalkan dan juga dapat mencatat atau menuliskanya dalam bentuk

lambang-lambang

a. Fungsi al-ashwat dalam pengajaran bahasa
Seperti yasng telah dijelaskan dimuka bahwa peranan atau fungsi al-
ashwat 1ni sangat urgen dalam proses pengajaran bahasa utamanya
pengajaran bahasa arab. Sebab, bagaimana guru akan mengajarkan bahasa
arab kalau dia tidak mempunyai kemahiran dalam pelafalan bahasa sebab
seperti yang dijelaskan dimuka bahwa hal yang paling esensial dalam
bahasa adalah ilmu al-ashwat atau sistem tata bunyi ini. Kalau diibaratkan

dengan sebuah bangunan ilmu al-ashwat ini

84

B3 Prof Dr S Nasution, Didaktik Azas-Azas Mengajar, Bumi Aksara, Jakarta, 1995, hal.
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adalah pondasinya dan juga semen yang dapat menempelkan batu-

batu dan memperkuat bangunan tersebut.

Rebecca M Vallet dan Renne S. Disick menyatakan bahwa :
“Taksonomi pokok membahas atas dua kategori secara
horizontal, yaitu : Pertama ; kategori jenjang dan tahap-tahap

pembelajaran bemmula dari tingkat paling dasar dan mudzh
sampai pada tingkat tertinggi dan sulit, dan yang kedua ;

kl

kategori tingkah laku yang dibedakan atas tingkah laku internal
dan tingkah laku eksternal. Dimana tingkah laku intemnal
berhubungan dengan mendengar dan membaca sedangkan
tingkah laku eksternal berhubungan dengan berbicara dan
menulis."*

Dalam hubungannya dengan pengajaran ini adalah adanya
Guru pengajar harus mempunyai kemahiran dalam hal ini dan
pengetahuan akan bahasa. Sebab dengan pengetahuan yang
tanggung-tanggung tidak dapat tiada ia menimbulkan pengertian
dan pemahaman yang samar-samar pada anak, mengacaukan
pikiran mereka dan dengan demikian menyulitkan hidup anak-anak
dan akan memupuk sikap yang negatif terhadap pelajaran yang

diberikan oleh Guru itu."” Untuk mencapai pemahaman tersebut,

Guru perlu kefasihan dalam mengajar.

' Jos Daniel Parera, Linguistik Edukasional (Mthodologi Pembelajaran Bahasa
dan Analisis Antar Bahasa, Analisis Kesalahan Berbahasa) Erlangga, Jakarta, 1997, hai 82
1°, Prof Dr $ Nasution, Didaktik Azas-Azas Mengajar, Bumi Aksara, Jakarta,
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b.

Hubungan AntaraAl-ashwat Dengan Al-kitabah

Pada dasarnya kemahiran menulis khususnya telah ada pada diri seorang
guru pengajar Bahasa Arab. Namun, terkadang Guru lebih banyak
berupaya menguasai hal-hal yang lain. Padahal kemahiran ini penting
untuk dikuasai disamping kemahiran berbicara.

Kemahiran menulis tidak hanya bagaimana Guru menulis di papan
tulis saja, akan tetapi bagaimana Guru itu mampu menulis dengan bagus,
rapi sehingga mampu dibaca oleh siswanya. Selain itu juga dapat menulis
Bahasa Arab sesuat dengan kaidah-kaidah nahwiyyah dan shortiyah.

Pengajaran al-ashwat ini ditujukan pada siswa pemula dalam artian
tidak hanya murid SD saja akan tetapi walaupun dia adalah mahasiswa
pamun baru mengenal Bahasa Arab juga disebut sebagai pemula. Disini
siswa belum tnengerii betul akan bahasa maka, peranan kitabah lebih

berfungsi dan dituntut agar guru lebih mengefektifkan pengajaran kitabah.

Kitabah atau penulisan ini diistilahkan oleh M. Moeliono dan
pengaksaraan. Jadi, mengaksarakan bunyi-bunyi yang dihasilkan lebih
lanjut M. Moeliono mengungkapkan bahwa pengaksaraan dapat dikaitkan
dengan usaha pemberantasan buta huruf atau keniksarsan orang seorang
sehingga kemampuan baca tulis atau dengan kata lain taraf keberaksaraan

( literacy ) diantara pemakai bahasa lebih banyak.’® Dengan ini berarti

adanya pemakai-pemakai bahasa itu ada yang tidak mampu menufiskan

hal.79

'*_ Anton M Muliono, Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Djambatan, UL, 1981,
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kata-kata yang diucapkannya itu. Bukan tidak mungkin seorang
guru bahasa arab pun kalau dikatakan tidak mampu itu hal yang
mustahil. Tapi kalau tidak mahir itu hal yang mungkin. Sedang
untuk mengajarkan  bzghasa 1tu memerlukan suatu  kemahiran
kitabah.

Seperti yang telah diterangkan diatas, penguasaan al-ashwat
amatlah penting dalam pengajaran bahasa. Pentingnya penguasaan
al-ashwat mestilah direalisasikan dengan mahirnya seorang guru
bahasa dalam pelafalan, dalam artian bahwa guni bahasa arab agar
fasih dalam pelafalan bahasa arab. Sebab apabila guru tidak fasih
maka akan berpengaruh besar terhadap pemahaman siswa akan
materi yang diajarkan oleh guru tersebut.sepanjang siswa tersebut
belum memahami betul terhadap bahasa atau materi yang diajarkan
oleh gurunya tersebut.

Guru adalah produk utama dari pengetahuan siswa akan
bahasa arab. Karena sebagai produk maka kualitas guru harus betul-
betul bermutu tinggi, profesionalisme harus ada pada diri seorang
guru baik pada séat mengajar di kelas maupun di luar kelas, hal ini
dilakukan dalam upaya-upaya pengajaran agar mendapatkan siswa

yang bermutu pula.

Al-ashwat adalah salah satu cabang ilmu bahasa yang
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mengembangkan keilmuannya dalam lapangan Pengolahan Pelafalan
Bahasa Fonetik dan fonemik berada didalamnya menginformasikan
bagaimana perubahan-perubahan bunyi sebagai pembeda makna setiap
kali salah melafalkan huruf maka makna yang terkandung dalam
sebuah kalimat akan berubah. Misalnya yang mudah saja pelafalan

dan itu berbeda yang satu berarti “bahwa” dan yang satu bermakna
“dan” belum lagi dalam hal pemberian harakat.

Pemberian harakat hubungannya dengan kemahiran menulis

atau &\S  sebab orang yang membaca tulisan belum tentu mengetahui

bagaimana melafalkan lafadz-lafadz yang tidak berharakat. Hal yang
il bahwa di Indonesia ini berapa puluh persen orang yang tidak dapat
membaca tulisan arb yang tidak berharakat, hanya santri atau alumni
sebuah pondok pesantern dan yang bersunggub-sungguh mendalami
bahasa arab. yang mampu sebab untuk mencapai kemahiran itu

diperlukan beberapa ilmu diantaranya adalah sebagai berikut :

a. llmu Nahwu (42d! ods ) ilmu yang bergerak dalam ilmu kaidah

atau gramatika Bahasa Arab.

b. Imu Sharaf { <3 j—at ¢—+ ) yaitu lmu Yang bergerak dalam

perubahan-perubahan kalimat berdasarkan kata kerjanya.

Kedua ilmu ini yang berpengaruh dalam memahami sebuah
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